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BAB1
PENIATILIELIAMN

A, Analisis Situast

Gure merupakan salah satu Romponen penting dalam menentukan
keberhasilan pendidikan, Unwik itu, kuabitas gury perli senantiasa ditingkatkan
sejatan  denpan mutu pendidikan. Berbasni opase telab difakukan cleh
pemerintah untuk meningkatkan kualitas guru, Salah satu upaya yang telah
dilakukan adalah melalel peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah.
Kemampuan nenulis karya ilmiah sangal bermanfaat bagi euru balk untuk
ditinya sendirl maupun uniuk kepentingan tugasnya sehagal pendidik, Penelitian
adalah salah saty bentuk karva ilmiah yanp periu dikuasae oleh puru,

Penelitian merupakan kegiatan yang memiliki imakna penting bagi seorang
poru. Melalui kegiatan penelitian guew dapat mendemonstrasikan kemampuan
penalarannya mulal dari pengenalan masalah sampar dengan pengambilan
kesimpulan sebagai hastl dari analisis data ::zlng dikakukannya, secara runtut dan
sistemnatik. Apabila kepatatan tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran
tentunya akan sangat bermanfaat untuk meninokatkan kualitas pembelajarannya.
Kemampuan menefiti juga sangat dipeelukall agar guro mampts memperbaiki
nroses pernbelajaran yang dilakukan.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni {IPTEKS) yang
begitu pesat saat ini tidak terlepas dari kegiatan penelitian karena berbagai
kemajuan tersebut pada dasarnya merupakan temaan penelitian yang tak henti-
hentinya dilakukan para pakar dar berbapai disiplin timu. DI masa mendatang,
penguasaan prinsip-prinsip penclitizn sekaliges kemampuan menerapkannya
dalam memecahkan berbagai permasalahan hidup menjadi samakin penting, cleh
karcnanya harus dikuasai oleh setiap ilmuwan. termasuk di dalamnya adalah
pUrLL

Gure Sckolah Mengnsah  Kejuruan (SMK) - Kelompok Bisnis dan
Manajemen adalah kelompok guru yang menghadapi anak didik yang berada
pada usia remaja yang tentunya sangat tidak mudah dalam mendidiknya, Dalam

mengajar Gury $SMK harus memilki kial yang jiu agar konsentrasi dan



perhatian anak didiknvs wedokus kepeda pelaoan, Untuk o puru Barus
senanniasa menghajl proses pembelajaran yany telah dilahukan dengan melziui
kegiatan penelitian.

Beedasarhan waweancara deogran peigurses MR SR helompok Bsnis
dan Manajemen Bidang Administrasi Perskantoran diperelel intormasi bahwa
mereka Kurang tersentuh oleh kegiatan yang dilakukan oleh tniversitas Negeri
Yogvakaria vang Juga merupakan almamuter dari sehagian besar guru SMK
Kelompok liisﬁiﬁ dan Manajomen Biding Administrast Perhantonin yang ada di
Propinsi daerah lntimewa Yogyakarta,

Universitas Negeri  Yogyakarta {UNY) sebagal sehuah Lembaga
Pendidikan Tenapa Kependidikan (LPTK) menjadi bagion yang ikut andil dalam
meningkatkan kemajuan dan kualitas pendidikan pada umumnya dan berusaha
ikut aklit dalam peninghatan kualitas sembesdigyva manusia (SDMY di bidang
kependidikan, UNY melalui  kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PPM)
batk di tingkat Fakuitas maupun Lembapa Pengabdian Masyarakat (LPM)
berusgha menjalin kerjasama dan memberikan pelayanan kepada lembaga lain
dalam upaya memecahkan masaiah peedidikan vang ada di sekolzh,

Masalah pendidikan di SME Kelompol Bisnis dan Manageen Bidang
Administrasi Perkantoran terjade karews pora belwa memiliki cukup kecakapan
dasam memecahkan masalab yang ada. Gure sdalsh orang yang  paling
verkepentingan dan paling mangkin untek menemukan masalah dan berusaha
memecahkannya sehingga pembelajaran dapat berlangsung sceara optimal, Salah
satu upaya yang dapal dilakukar untuk ini adalab dengan inctakukan penelitian
tindakan kelas (PTK). (leh karena it pelatihan dan pendampingan PTY perlu
dilakukan hareno akan sangat bermanlsae seok mendbekali para gure SME
dalam menggali masatah, meacard alternative pentecaban mosalalh. memberikan
tindakan vang tepat, dan merctlekst hasil tindakannyva

B. Tinjauan Pustalea

Penelitizn Tindakan Keios (FTRY llakaban oatub momiccalikan
permasalahan pendidikan dan pembelajarat, PTI merupakan salah saty jenis
penelitian tindakan yang dilaksanakan olel praktisi pendidikan (khususnya ouru,

dosei, atau instruktur} dalam proses pembcelajaran di kelas. PTK dilaksanakan



)

sebagal salah saw upaya uptuk meningkatkan elisiensi dan kuatitas pendidikan,
lerutams prroses dan hasid aelajar sisws pada level kelas, IPUK Juga berguna bagi
gury tntuk mengu]i suatu teori pembetajaran. Melalut PP guru dapat memilih
dan mencrapkan teori atau strategi pembelalaran vang paling sesual dengan
kondisi kelasnya. Dengan demikian [FUK adalah bentuk penelitian yang secara
langsung dapatl dimanfaatkan oleh gura.

Penclitian Tindakan kelas {(PTKY atau ¢ aswroon deden Research (CAR)
memiliki ka:r-'tdungan makna yang cukep banyak, (ronawan {2005 2)
mengemukakan beberapa pemaskeaas wrhadap PTK (CAR). PTK (CAR)
dimaknai  sebagai kepiatan don atae tndukan perbaokan sesuatu yang,
perencanaan, pelaksanaan, dan evzluasinva digarap sccara sistematik  dan
sistemik schingga validitas dan reliabilitasnya mencapat ilmiah, Penelitian ini
fuga dimaknai sebagai pencarian kebenwran tiklakan oyaia epaya perbaikan
suatu keadaan dengan menunjukkan hubungan sebab akibat. Lebih lanjut
berdasar kandungan makna dalam PUK (CAR), Gunawan (20603:2) mendafinikan
PTK {CAR) sebagai suate upaya untuk meningkatkan kinerja komunitas melalui
tahap pemahaman komumitas yang lebibe loas dan lebih tajam terhadap system
ketja vang ada dan meningkatkanmya vateh febil elekin s elisien,

Pencliion tindzkan merupakan  iwplikasi nyvata suatn lodakan untuk
mengubah kondisi kea rah vang lebib baik. Tujuan clavsroom action research
adalah memperbaiki kondisi dan atau weningkatkan kualitas yang ada sesuai
masalah riil vang dihadapi seccara professional. 120 dalam penelitian im
terkandung suatu kerjasama antar kolabolator untek mencapai tujuan yang
diharapkan bersama. Berdasarkan hal itu, pentlitian tindakan diartikan sebagai
penelitian tentang, untuk, dan oleh masyarakat’xelompok sasaran, dengan
memanfaatkan interaksi, partisipasi, dan kolaborasi antara peneliti dan kelompok
sasarannya sebagal upaya penyelesaian masalah dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memiceahkan masalah (Sukamto, dkk., 1999:
11

Classroaun qoffon veaeoroht mbadal fenis pendehaian visel eoifealism, suatu
risct yang memandang pengetahuan ity di samping subyekul juga problematic,

Penelitian ini menckankan pada pemikiran reflektittkritis terhadap sesuatu hal



vang mempengasuli huoatitas penelitian ita sendiri, Privone {1999 3-5)

mengemukakan beherapa civl Clasyroom dotion reyeareh sebagal berikut.

1y Masalah yang diteliti adalzh masalah ritl yang pda dihadapt (on-the job
prafienorionted).

21 CAR berorientasi pada pemecahan iasalah (prohiem-solving orienied)

31 CAR berorientasi pada peningkatan kualitas {impreventeni arienied)

4y i dalam CAR berbagai cara pengumpulan data dilakukan (mulitiple duate
cedlection)

51 CAR mengandung siklus (cpelic)

8} Adanya kolaborasi dalam CAR {parfisipaions el lehorative).,

Classroom action researeh menpakan salah sate cara strotegis daiam
perbaikan dan peningkatan layanan peadidikan, khususnya peningkatan fayanan
professional gury dalam  menangan: pembelajaran di sekolah. Persoalan-
parsoalan pendidikan dapat teratasi dengan reflekst dan diagnosis keadaan,
\erefleksi  adalah  menganalisis. mensintesis, menginterpreasikan, dan
mengeksplanasi yang diakhirl peryimpulan. Setclah itu dilakukan alternative
tindakan dan dievaluasi hasilnya. Proses ini adalah siklus atau daur vlang yang
tetjadi dalam scbuah penclitian tindakos,

Banvak model penelitan tndakan, wlapi pada dusarnya telap siklus dalam
sebuah penelitian tindakan mengandung empat langkah. yaitu (1) perencanaan,
(2% tindakan, {3) pengamatan ataw ohservasi, dan (4) refleksi. Salah satu model
classromn action research adalah desain Kemmis & McTaggzart (1904: 14},
peloksanaan penctitian tndakan mencakup fangkah: () merurnuskan masalah
dan  merencanakan  tindakan, (23 melaksanakan tindakan  dan
monitoring/pengamatan, {3} refleksi basil pengamalan, {4} revisi perencanaan
untuk siklus sefanjutnya. Selain itu, Jobn Elliat (1991) dalam Sukamto, dkk.,
1999: 22-23} juga mengembangkan konsep Kurt lewin dengan desain yang
febils rinci Terdapal tiga tindakan dalah setiap siklusnya.. Sikius pertama diawali
dengan pencmuan ide awal lalu dianalisis permasalahannya dan dilakukan
perencanaan. Sclanjulnya dilakukan implementasi tindakan dan monitaringnya.

Rerdasarkan manitoring dilakukan dilakukan penjelasan kegagalan dan revisi



merencanadn untuk perbaikan, dan selanjutya dilabuien tirdakan lagl, dan

=)

seloranyil.

B. Rumuosan ¥Masalah

Berdasarkan anzlisis simasl scharaimana dikevukabhan d: atas, masalah
fd)

vang hendak dipecahkan melalni kegiatan pengabdion pada masyarakat ini dapat

dirumuskan sehagai berikut:

l.

|}

Ragainena jueningkatkan  pemahaman  para - guru SMHC Bisnis  dan
Manaieen Bidang Keahtian Administrasi Peckanteran tethadap konsep dan
maodel penetitian tindakan kelas?

Bagaimana meningkatkan  kKemampuan  pora gdaen SMK Bisnis dan
Manajernen [Bidang Keshlian Administrasi Perkantoran dalam menyusun

proposal penelitian tindakan kelas?

C. Tujuan Xegiatan PFM

1.

b=
2

Memberikan hekal kemampuzn melakukan penelitian tindakan kelas bagi
para gury SMK Bisnis dan Manajemen Bidang Keahlian Administras]
Perkantoran.

Melakukan pesdampingan dalam penyusesan propesal penclitian tindakan
kelas bagi suru SMK Bisnis dan Manajomen Bidang Keahlian Administrasi
Perkantoran.

Tersusunnya proposal penelitian tindakan kelas olel guru SMIK Bisnis dan

Manajernen Bidang Keahlian Administrasi Perkantoran.

0. Manfaat Kegiatan PPM

Maufaal yang diharapkan dapat diperoleh dari kegiaan pengabdian pada

masyarakat ini adalah:

i. Bagi Guru

a.

Para guru mendapatkan pengetahean tentang penelitian tindakan kelas, yaitu
salah satu jenis penelitian vang dapat dipergunakar untuk memperbaiki
kualitas proses pembelajaran di kelas.

Para guru mampu menyusun proposal penefitian tindakan kelas yang siap

untuk dilaksanakan daiam penelitian,

2. Bagi Sekolah
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BAR 11
METODE KEGIATAN PENGABDEAN KEPADA MASYARAKAT

A Khalavak Sasaran Kegintan I'IPM
Keglatan pengabdian kepada masyarakal ini diperentukkan bagi para guru

SME Bisnis dan Manajemen Bidang Keahlian Administrass Perkantoran se

Prowvingi [}aarah_ lstimewa Yogvakarta, Sasoran ioi osenpaja diambud karena

melalyi wawancara dengan Ketua MOGMP Bidang Keahlian  Administrasi

Perkamoran diperoieh informasi bahwa mercka merasa kurang tersentuh oleh

kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh UNY selama ini,

padahal sebagian besar mercka edalabh lulusun UNY dan mereka sangat
membutuhkan kegiatan seperti ini.
K.halayak sasaran dalam kegiatan “Pelatihan enulisan Proposal PTK

Ciuru SMK Bisnis dan Manajemen se Propingt [INY™ adalah terjumlah 40 orang

zury yang mewakili SMK Bisnis dan Manajemen se Propinsi DIY, dari empat {(4)

kabupaten dan kota baik negeri maupun swasta. {daftar peserta terlampir).
B, Metode Kegiatan PPM

Metode yang digunakan dafam kegiatan penpabdion pada masyarakat ini

meliputi

1. Menyetenggarakan pelatiban penyusunan proposal Penefitian Tindakan Kelas
dengan metoe ceramah, Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas yaitu
mengidentifikasi permasalahan vang dihadapi dalam proses pembelajaran di
kelas masing-masing. Kegiatan ini disclengparakan pada harl pertama, Sabtu
25 Agustus 2007,

2. Menyelenggarakan bimbingan dan pendampingan dalam  penyusunan
proposal  sehingga mereka siegp untuk  melakukan penelitian  secara
kolaboratif. Kegiatan ini diselenggarakan pada hari kedua, Selasa 28 Apustus
2007.

3. Menvediakan wakw unwk  beckonsuliasi apabits mereha  mengahadapi
kesulitan dalam penyusunan proposal penclitian tindakan kelas, Kegiatan
dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Nopember 2007,



Kegiatan penpabdian ini dilaksaisskan dengan menpeanakan metode
ceramab, lanya jawab, diskusi kelompok, dan pemberiun tugas. Rahan ceramakh
Jipandakan dan dibagikan kepada seluruh peserla sehingga  masing-mastny
peserta memiliki bahan tertdis yang dugrat dihaji fobily Lanjur secara mandin.
Metode ceramah digenakan untuk menyampaikan materi tentang berbapai hal
mengenal PTK, sedangkan tanya jawab dipunakan uniuk menggali perscatan-
persoalan yang berhubungan dengan  materi ceramah. [Yiskusi kelempok
JHakukan pada}saat mereka mengzall masalab penshitian sampal dengan
menyusen proposal, Dengan cara seperti tu sclurih peserta akan memiliki
peraahamnan dan persepsi yang sama dan benar tentang penelitian tindakan kelas,

Dengan demikian dibarapkan mereka mampu melakukan penelitian tindakap

kelas.
(. Langkah-Langkah Kegiatan PPM

Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan dan wawancara dengan
pengurus MGMP SMK Bisnis dan Manajemen Bidang Keahlian Administras
Parkantoran, diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru Bidang Keahlian
administrast Perkantoran di Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta (DIY) masih
kurang pemahamannya terhadap kensep dun muke] penclition lindokan kelas
{PTK}. Hal ini berakibat mereka belum mampy menyusun proposal PTK secara
benar, sehingga setiap ada penawaran penelitian yang berfujuan  untuk
memperbaiki proses pembelajaran mereka merasa tidak siap. Mereka juga merasa
bahwa selama ini belum tersentuh oleh program pengabdian pada masyarakat
dari UNY yang juga almamater mereka. Memahami permasalahan tersebut, maka
tim pengabdi berusaha untuk dapat memenuhi  harapan tersebut dengan
menyelengnarakan pelatihan penehizian tindakan kelas bagi mereka. Agar dapat
mencapal sasaran yang diinginkan, tim pengabdi bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan Propinsi DIY dan Ketua MGMP SMIK Bisnis dan tanajemen Bidang
Keahlian Administrasi Perkantoran Propinsi DIY demi terselenggarakannya
pengabdian pada masyarakat ini.

Para pury Bidanp Keahlian Administrasi Perkanloran se Propinsi DIY
diundang secara resmi oleh tim pengabdi bersama Ketua MGMP  untuk

mengikuti pelatihan. Adapun materi kegiatan pengabd tan ini meliputi:




K

1 Peapenalur konsep dan maodel penelition tsdskan helas.
Peiohsamam PUR: penentuan fogos posclision, potgtamipuin dian anadisi

data.

LY

Validitas, kredibilitas, dan penatsiran data.
4, Hal-hal pokok dalam penvusunan proposal, dan
4. Penvusunan lapuran hasil penelitian Undshon helas(Materi selengkapnya
dapat dipertksa pada jadwal kegiatan wrkanpee).

Berdasarkan kesepakatan yang dicapai, pelatiban dilaksanakan selama
dua hari pertemuan, vaite pada bari Sabtu, tanggal 25 Agustus 2007 dan pukul
ORO0 1500 dan hard Salasa, 28 Apustus 2007 dari pubkel 0200 1500, Selang
hari antara tanggmal 25 dan 28 Agustos digenakan untuk kerja mandiri.
Pendampingan dalam penyusunan proposal dilalukan baik lewart tilpun, mereka
datang ke Jurusan Pendidikan Administrasi FISE UNY maupun tim diundang
untuk datang ke SME Negeri Godean pada hari Sablu, tanggal 6 Oktober 2007
mulai pukul §9.00 - 12,00, Ketuaran yang dibarapkan dari kegiatan pengabdian
ini sesual denwan rencana yang telah disusun adalah tersusunnya minimal
delapan proposal.

. aktor Peodukung dan Peagioamla
[ Fakior Pendukung:

Tingginya motivasi peserta  dalam mengikuti pelatihan, Hal in dibuktikan
dengan:
a. kehadiran semuoa peserta yang diundang: haddir,
b Peserta mengikuti seluruh kegiatan dari awal sampai akbir,
¢. 75% peserta menyatakan bahwa pelathan PTK bermanfaat bagl mereka.
2. Faktor Penghambat:

a. Peliatiban PTK bare mereka ikuli perloma kali. sehingga mereka merasa
kurang dupat mengoasal materi pelatiban dengan baik, sehingga tugas
menyusun proposal belum semua siap dikumpulkan.

b. Sebapian gure peserta pelatiban sedang sibub dan berkonsentrasi untuk

mengikuti program serlifikosi.



BAB 1L
PELAKSANAAN KY.GIATAN PPM

kegiatan pelatibas penelitian tindakan helas baps para gure SME Bisnis
dun Munagemen Bidung Keahbin Admdnssaiasi Perhanmazan se Provinst Duerah
[stimewa Yogyakarta ini diselenggarakan di kampus, yaite di Gedong Ki Hadjar
Dewantara FISE UNY selama dua hari dan di SMK Neger Godean selama satu
ltari. Secara ringl kepiatan pefatthan ini dapat divraikan sehagai berikut.

1. 1tari Pertama, tanggal 23 Apustus 2007

Pada hari pertama kegiatan pelatihan diawali dengan acara pembukaan.
Selanjutnya pada sesi perlama disampaikan malcel tentang Konsep dan Model
Penclitian ‘Tindakan Kelas dan pada sesi kedua disajikan materi Pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas: penentuan focus penelitian, pengumpuian dan
analisis data. Setelah 1SHOMA maier pelatihan adalah Validitas, Kredibilitas,
dan Penafsiran [ata. Pada sesi terakhic dilakukan pembagian kelompok dan
dilanjutkan dengan tugas mandiri yaitu Pengpalian Masalah PTK.

2. Hari Keduz, tangeal 28§ Agustus 2007

Pada harl kedua mercka sudah siap dengan permasalahan vang akan ditefiti
don membuat judul vang berpuansa PURL Padda sesiopertiian disajikon materi
tentang hab-hal pokek dalun Penyususan Proposat Pencliaon Tindakan Kelas.
Pada scsi kedua peserta pelatihan dengan didampingi tin pengabdi menyusun
proposal PTR. Setelah ISHOMA. pada sesi ketiga disajican materi tentang
Penyusunan Laporan PTK. Sesi terakhir adatab berupa kerja mandint untuk
menyempurnakan proposal FTK.

3. Hari Ketiga, 6 Oktober 2007

Tim pengabdi diundanz ke 5MK Godean unluk memberizan masukan
dalam menyelesaikan penyusunan proposal. karena pada hari itu ada perternuwan
sGME Bidang Keahlion Administresi Perkantoron,

Ditthat dari indikator keberhastlan. pelatthan PTK ini telah  dapat
dilaksanakan dengan baik. Pada hari perlama pelatibae dihadin oieh 95% peserta
atan 38 dari 40 orang gure. Dan orange mentinta 1jin karena kaeena suami salah
searang peserta tersebut sedang promosi upian dokeor di UGM o dan yang lain

diundang. Pada hari pertamia ini dibasitkan idestilihast permasalahan yang akan



ditelai denpan PTE dan membasian kelompok, Peserts dibag dalam delapan
kelompok, masing-masing dengzan L onpgeds Pugdis lasi hedhon seluruh poserta
pe lanlilnaeny hadie (HOO%).

Tanggapan peserta pelatihan terhadap kegiztan in: adalale sangat baik.
Peserta pelatihan menvatakan bahwa mereka merasa mendapatkan tambahan
pengebuan dan manlbal yang besar daei pelitthan inic Selanjutnys mercka
herlsacap agar kegiaten seport ind difanjuthan peda kesempatars yany akan datang,
agar para guru henar-benar mampu meneliti dengan desain FTR.

Untuk mengetahul Keberhasilan program  pelatihan i, maka perfu
dilakukan evaluasi terhadap proses dan produbk vang dihasilkan, Unwok evaluasi
proses, peserts diberi Ruesioner leotany Getgeepon peserta pelatiban terkait
dengan isi materl pelatihan, penyaji materi, mclode penyajtan. bahan, dan
manfaat yvang diperoleh peserta, Fvaluasi produk dilakukan terbadap proposal

vang telab disusun secara berkelonpok berdasirkan matspelajaran.



BAB IV
FACSEMPULAN DPAN SARAN
A Kesimpulan

Beridishier has! peleioamm pelitioon 0SB poa Badang Kealilian
Admitistrast Perkaintoran i dapar diamail acsnapebun sehaas beriloat.
o Pettihar peaclitian tindskae Aelas i telah dapos dilokserakan sesusi denpan

vang direncanakan dan nwlikater keberhasils sang ditemphan,

2o Mulalui pelatthan @i dapat disusun delapan roposal penchitien, melesihi dari

target yang direncanakan yaitu Hma judul,

3. Buarun
1. Henduknya penyusunan proposal yang wilah dilzkiehan dijadikan peogalaman
untuk seiilu merespon waran penelitian Sari berbasai swaber dana,
2. Pelatiban seperti ini perle dilakokan seeara kontinye agar kemampuan dan

nanat peserta wntuk melakukan penctitian tindakan helas menigkat.



DAFTAR PESTARKA

Vi Mosnida dlusnir dan Cramgasan (s Peaelizian findahan Inkara Lhinen
Pdiwchasman, Dropdinhbnnd,
Disektorat  Ketenapamn.  [Hijen Dikt, Depdibnae. 120000 Pelatihan Metodelogi:
Penelition antuk Peningkatan Kuwlitos Pembelujuran (PPEPO dan Penelitian
Tindakan Kefas (PTK). Surabayas Direkiona Ketengpasn DJen Diktl, Depdiknas,

Subkamte, dkle (1999) Kumpulan Materi Penelitian Tindahan, Yogyekartas lembaga
Penelitian niversitns Negeri Youyakirta

Suwarsih Madva, (1994}, Seri Metodologi Penelitian: Panduan Penelitian Tindakon,
Yopyakarta: Lembaga Perelition (1P Yopyokor.



LAMPIRAN

CGambar 1. Pembukaan Pelatihan oleh Dekaa FISE

Gambar 2. Sebagian Peserta Pelatihan
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Gambar 6. Peserta Sedg Mcnéaju-ﬂan Pertanvaan



Gambar 8. Mahasiswa Sebagai Notulis Pelatihan
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SURAT PERJANJIAN

PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
Nomor 1 745 fH34. 14/PM/2007

Pada hari ini Selasa tanpgal satu bulan Mei, tahun dua nbu tyuh, kami yang
bertanda tangan dibawah ini

1. Nama :Prof. Dr, Muhyadi
NIP : 130799874
Jabatan : Pembantu Dekan [ FISE Universitas INegen Yogyakarta
Selanjutnya disebut : PIHAK KESATU;

2. Nama  Sugirahayu, MPd
NIP : 130685299
Jabatan  : Dosen Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran FISE
Yogyakarta Selanjutnya disebut : PIHAK KEDUA;

Kedua belah pihak secara bersama telah semju mengikat diri dalamn Perjanjian
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat sebagal tersebut dibawah 1ni:

Pasal 1;
PIHAK KESATU memberikan tugas kepada PFIHAK KEDUA, dan PIHAK
KEDUA menerima tugas vang diberikan PITAK KESATU untuk melaksanakan dan
mengpkoordinasikan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Institusional yang berjudul :

“Pelatihan dan Pendampingan Penelitian Tindakan Kelas Pada Guro-guru SMA/SMK di
Yogyakarta”.

Dengan personalia Pengabdian Pada Masvarakat sebagai berikut:
Sugi Rehayu, M.Pd ( Ketua )

Zoun e Mvhved! { anagoty )
Tors, Acus Sudarscno { anggola )

LR L
e

Pasal 2;

Biaya Peclaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat sebesar Rp 3.000.000.-
(tiga juta rupiah) ditanggung olch PIHAK KESATU dibebankan pada anggaran FISE
Unjversitas Negen Yogyakarta.

Pasal 3;
Pembayaran Biava kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dilaksanakan sebagal
berkut :

a. Tahap pertama sebesar 70% dari Rp 3.000.000,- (tiga juta rupizhj yaitu Rp
2.100.000,- (dua juta sertaus ribu rupiah ) tferdiri dari dap Honoramum 25%
Operasional 60% Penyusunan laporan hasil Pengabdian 15% dibayarkan pada saat
kontrak ditandatangani oleh PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA,;

b. Tahap kedua sebesar 30% dari Rp 3.000.000,- (tiga juta rupiah ) vaitu Rp 900.000,-
(sembilan tatus tibu rupiah) teridin deri Homorarium 25% Operasional 60%




creghons

Pepyusunan laporan hasil Pengabdian 15% dibayarkan pada saat laporan hasil'.j-;_;'. Came
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat diserahkan olel PIHAK KEDUA dan diterima’ .
oleh PIHAK KESATU;

Pasal 4;
Biaya Meterai, Pajak dan biaya lain atas perjanjian ini menjadi beban PTHAK
KEDUA. Surat perjanjian ini dibuat dan ditendatangani oleh kedua belah pihak tanpa
adanya paksaan, kekhilafen, penipuan, pada han dan tanggal tersebut diatag;

TPasal 3;

Jangka waktu pelaksanaan penelitian selama 5 (litna) bulan sejak tanggal 1Mel 2007
sampai dengan tanggal 29 September 2007. Terhadap keterlambatan penyelesaian
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dikenakan denda keterlambatan sebesar 1%0 (satu
permil} setiap hari keterlambatan, maksimal sebesar 5 %% dari jumlah biaya Pengabdian
Pada Masyarakat.

Pasal 6;

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat harus mengikuti ketentuan-
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh PIHAK KXSATU, antara lain sebagal benkut:

1. Pengabdi wajib menyerahkan laporan hasil kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
yang sudah dijilid rapi sebanyak 4 (empat} eksemplar.

b, Tata tulis laporan Pengabdian Pada Masyarakal yang discrankan kepada PIHAK
KESATU harus mengikuti Ketentuan Buku Fedoman Penyusupan Laporan
Pengabdian Pada Masyarakat dan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat UNY,
tahun 2005.

c. Pada bagian bawah sampul laporan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat harus
dituliskan sebagat benkut:

PENGABDIAN PADA MASYARAKAT INT IHBIAYAL DENGAN DANA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI UNIVERSITAS NLGERI
YOUGYAKARTA
GK DEKAN FIS UNY NOMOR: 78/ TAHUN 2007 TANGGAL 17 APRIL 2007
QURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN PADA
MASVARAKAT NOMOR : 745/H34.14/PM/2007, TANGGAL 1 MEI 2007

Pasal 75
Perjanjian Pelaksanaan Kontrak Pengabdian Pada Masyarakat ini berlaku sejak
ditandatangani oleh PIHAK KESATU dan PIIAK KEDUA. Apabila dikemudian hari
perlu ada perubahan yang diakibatkan oleh Peraluran Pemerintab maka atas Kesepakatan
kedua beluh pihak dapat diadakan perubahan seperlunya afas perjanjian ini.

Yogyakarta, 1 Mei 2007
FPIHAK KEDUA;

Sugi Rahayu, M.Pd " Prof. Dr. Muhyadi
NIP 130799879 NIP. 130759879
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DAFTAR PRESENS] PESERTA WORKSHOP MGMP
PROGRAM KEAHLIAN ADM. PERKANTORAN TINGKAT PROP. DEY
mablu,

NAMA PESERTA

 DRS. CAHY QO WIBONWO MM

BRA. ENI PUJI ASRI

I NURINTYAS HARTATY S.0°d
DRA YAYUK MURWATI

ﬂ“ﬁ_f?ﬁm ﬁ?”ﬁ $ A

YET] SURYATL S, Pd
.- E}!{A MENENG

| DRS, SUI’RH’AI}I
BRS. MARGONO

DRS. BARNAW]

- O L

? DRA. AMBAR SUWARNI
| DRA. SUWARTI
| DRA. NURAINI SUBAHASTUTI

skt o

DRA. SRI SUNDARI
DR—”t TIL SR SUKARSI
DRA. WIDAYATI PUJI RIY ANI

| DRA. DARWESTRI

TUGENEM 5.Pd

i PUIE RAHAYU 5.7Pd

DRS. AGUS UMARTOYO

b

25 Agustus 2007

UNIT KERJA
SMEK NEGERE 1 TEMPEL
SV Nl'-l;;ERI 1 TI'ZMP]*ZL
SMIC ’\lt(:[* RI1TEMIPL

SMK MLIH 1 TTMPFL

SMK NEGERI I DEPOK

SMK NEGERL 1 DrPOK

SMEK NEGERIL 1 DEPOK

SMEK NEGERT 1 GODEAN

| SMK NEGERE I GODEAN

[ SMK TARAKANITA
| KALASAN

| SMK SANJAYA PAKEM
SMK MUH, MOVYUDAN

PAKEM

SMK NEGERI 7 YOGYA

SMEK NEGERI 7YOGYA

SMK NEGERI F YOGYA

——dmr

[ SMENEGERT1 YOGYA

SMEKMUH2 YOGYA

SMK NEGERI 1 GODEAN

' SMK HAMONG PUTRO

SR NIGERET Y{}(:Yh




DAFTAR PRESENSL PESERTA WORKSIOP MOGMYP
PROGRAM KEAHNLIAN ADM, I'E REKANTORAN TINGEKA'T PROP. DIY

Sabtu,

¥ | NAMA PESERTA

| DRA. SITI BANDIYAH

DRA. TH. TRI NUGRAHEN]
. | pra. ENDANG Pﬂﬂnmmml
X | pipax HFRN{)M(}
) ety aE HAN DA fﬁ‘rr
3 | DRA. ANRY P{&ﬂﬂﬁmamx
;._'ﬁ DI{A SRI HARYAH o
7 nm muuuwmu
é | mm ﬁ(,lmwu
;_' DR% HUPARTO’*{()
2 | DRS. DWI WAHONO
_1_ TTI{I;MHMI
2 | DRA. H&-ﬁﬂ?«lﬁ&?} Budi Whinarni
30 DRA. wm*rmwmm
I;__.DR;&: E;MJ DAFE:IAH
:} II}m mma rmwam
ﬁ DRRA- ‘:-H-HW SUDIRS

V7 | NING ?FTY{)‘WATI 5.pPd

DMM JTA PURLUALY
s o F.rPa

3 I DRA. SUCK NU(JR(]'II{]
-

DRA. SR %UDIYATI

25 Aﬂuﬂus 2007

ONIT KERIA

| SMIK MU 2 YOGYARARTA

SMK BOPKRI 1 YOGYA

‘GMK gOPKRI 1 Y()(:}YA

| >

MK Nll. .mu 0 l’lm‘\( AHH!
SMK NEGERI 1 P{‘NGA%IH
‘s‘ﬁ.*.[K B{}PKRI WATI* 'a

1 am( MUH 1 WhTL&

SMEK DRI SENTOLO
SMK NE{;EI{I 1 BAN'!‘IJL
‘&MK I‘NF( E.RI 1 BA?\T I'U

SMEK 17 BANTUL

SMI MUIL 2 BANTLL

HMK EARUNJ‘LI\’A

i/‘l -

SMK MARSIUDI LUHUR YK

“:MK PIRI 3 Y(}IIYAKARTA |

SMK NEGERI 1 WONOS %RI

":“-“IK NEGERI 1 W(}N()&ARI :

] TANDA I"A\I(,AN

| SMK MUH 2 PLAYEN

SMK MUH MRAN{:MOJO
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KONSEP DAN MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELASY)

Oleh: Muhyads

Pengantar

Peneiiian tindakan kelas (PTK) merupakan salah sald jenis peneltian
tindakan yang dilaksanakan oleh praktisi pendidikan (khususnya guru, dosen,
atau instrukiury dalam proses pembelajaran di kelas. McNiff (sebagaimana
dikutip Suyanto. 19387) mengemukakan bahwa PTK adalah bentuk penelitian
reflektif yang dilakukan oleh guru yang hasiinya dapat dimanfaatkan sebagal alat
untuk  pengembangan  kurikulum, pengembangan  sekolah, pengembangarn
keahlian mengajar, dan sebagainya. Senada dengan pendapat di atas, Raka
Jonl, dkk (1998) mengartikan penelitian tindakan kelas sebagal suatu bentuk
kajian yang bersifat refiektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemaharnan terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktik-praktik
pembelajaran tersebut dilakukan.

Penelitian tindakan keias dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan terutama proses dan hasil belajar
siswa pada level kelas. Penelitian formal yang selama ini banyak dilakukan, pada
umumnya belum menyentuh langsung persoalan nyata yang dihadapi guru di
kelas sehingga belum mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran.
Selain meningkatkan kualitas pembelajaran, £TK juga berguna bagi guru untuk
menguiji suatu teori pembelajaran, apakah sesuai dengan kondisi kelas yang
dihadapi atau tidak. Melalui PTK guru dapat memilih dan menerapkan teori atau
strategi pembelajaran yang paiing sesual dengan kondisi kelasnya. Hal ini periy
disadari karena setiap proses pembelajaran biasanya dihadapkan pada konteks
tertente yang bersifat khusus.

“\Disampaikan dalam Pelatihan Penefifian Tindakan Kelas bagi Guru SMK di DIY,
fanggal 25 Agustus 2007



Secara lebih konkrit dapat dikemukakan bahwa tujuan PTK adalah
memeacahkan permasalahan pembelajaran yang muncut di dalam kelas. Setelah
berhasil mengidentifikasi masalah, guru merancang dan kemudian memberikan
periakuan atau tindakan tertentu, mengamati, mengevaluasi, dan menganalisis
hasiinya guna menentukan apakah tindakan yang diberikan tersebut berhasil
memperbaiki kondisl kelas vang diajarnya atau tidak. Dari informasi tersebut
guru dapat menentukan langkah-langkah yang pe:lu ditempuh terhadap kelas
vang digjarnya. ”

Di samping tujuan pokok di atas, pelaksanaan PTK juga dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam melakukan
penelitian dan sekaligus meningkatkan kualitas profesionalismenya. Dengan
dermikian prakarsa penelitian diharapkan muncu! dari para guru sendin dan pada
akhimya menumbuhkan budaya meneliti di kalangan para guru. Karena
karakteristiknya yang seperti itulah maka PTK sering disamakan dengan
pengempangan {pelatihan) staf. Pendapat tersebut tidak salah tetapi kurang
tepat. Raka Joni, dkk (1998} mengemukakan bahwa antara pengembangan
{pelatihan} staf dengan PTK terdapat perbedaan dalam hal ‘pewaris fangsung’
dari kedua kegiatan tersebut. Pada pelatihan, pihak yang mendapatkan manfaat
langsung dari program tersebut adalah guru yang dilatih sehingga indikator-
indikator keberhasilannya adalah unjuk kera guru. Sementara #u pada PTK,
pihak yang menerima manfaat langsung adalah para siswa sehingga indikator

keberhasilannya adalah perilzku dan penampilan siswa yang terlibat dalam PTK.

Model-model Penelitian Tindakan

Peneliian tindakan {termasuk PTK) dilakukan dalam suaty sikius
(putaran) tertentu. Setiap siklus terdiri dari sejumlah langkah yang harus
dikerjakan peneliti. Ada beberapa model rancangan yang dikemukakan para
pakar. Pada kesempatan ini dikemukakan tiga model di antaranya, yaitu (1)
mode! Kurt Lewin, {2} model Kemmis & Taggart, dan (3) model John Elhot.



. Rancangan Penelitian Tindakan mode! Kurt Lewin

Rancangan model Kurt Lewin merupakan modei dasar yang kemudian
ikembangkan oleh ahfi-ahi lain, Penelitian {indakan, manurs Kurt Lewin, terdiri
ari empat komponen kegiatan yang dipandang sehagal satu siklus, yaitu:
erencanaan (planning), tindakan {acting), pengamatan (observing), dan reflaksi
eflecting). Digambarkan dalam sebuah bagan, model ini tampak sebagal
erikut.

ACTING

PLANNING OBSERVING

REFLECTING
Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin

rada awalnya proses penelitian dimulai dari perencanaan, namun karena ke
snpat komponen tersebut berfungsi dalam suatu kegiatan yang berupa siklus,
+aka untuk selanjutnya masing-masing berperan secara berkesinambungan.

' Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & McTaggan

Model yang dikemukakan Kemmis & Taggart merupakan pengembangén
abin lanjut dari mode! Kurt Lewin. Secara mendasar tidak ada perbedaan yang
yrinsip antara keduanya. Model ini banyak dipakat karena sederhana dan mudah
lipahami. Rancangan Kemmis & Taggart dapat mencakup sejumlah siklus,
nasing-masing terdiri dari tahap-lahap: perencanaan (plan), pelaksanaan dan
sengamatan (act & observe), dan refieksi (reflect). Tahapan-tahapan ini
yerlangsung  secara berulang-ulang, sampai  tujuan penelitian tercapai.
Yituangkan dalam bentuk gambar, rancangan Kemmis & McTaggart akan
ampak sebagai berikul:
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Gambar 2. Rancangan Penelittan Tindakan Mode| Kemmis & Taggarn

Langkah pertama pada setiap siklus adalah penyusunan rencana
tindakan. Tahapan berikutnya pelaksanaan dan sekaligus pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan. Hasil pengamatan kemudian dievaluasi dalam bentuk
refleksi. Apabila hasil refleksi siklus pertama menunjukikan bahwa pelaksanaan
tindakan belum memberikan nastl sebagaimana diharapkan, maka berikuinya
disusun lagi rencana untuk diaksanakan pada siklus kedua. Demikian
seterusnya sampai hasil yang dinginkan benar-benar tercapai.

3. Rancangan Penelitian Tindakan Model John Ellictt
Seperi halnya mode]l Kemmis & McTaggart, model John Elliott juga
merupakan pengembangan lebth lamjut dari model Lewin, Ellictt mencoba



menggambarkan secara lebih rinci tangkah demi langkah yang harus dilakukan
peneliti. Ide dasarnya sama, dimulai dari peremuean masalah  kemudian
dirancang tindakan terenftu yang dianggap mampu memecahkan masalzh
tersebut, kemudian dimplementasikan, dimoniter, dan selanjutnya dilakukan
tindakan berikutnya jika dianggap perlu. Berikut ini adalah bagan model PTK
versi John Elliott.
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Penutup

Pada dasarmya PTK dilakukan secara individual oleh guru, di tempat di
mana yang bersangkutan mengajar. Akan telapi PTK dapat juga dilakukan
secara kolahoratif, misalnya antara guru 8D dengan dosen LPPTK, atau pihak iain
yang berkepentingan dengan proses pembelajaran. Meskipun hasil PTK
‘dikonsumsi’ langsung oleh guru yang bersangkutan akan tetapi hasiinya perlu
disusun dalam suatu laporan sebagaimana penelitian formal pada umumnya.
Hal ini dimaksudkan bukan saja sebagai pertanggungjawaban i'miah seorang
paneliti tetapi juga agar jika ada pibak lain yang tertarik dan memiliki masalah

yang sama dapat mencontoh PTK yang bersangkutan™.



HAL-HAL POKOK DALAM PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIAN
TINDAKAN KELAS
Oleh: Sugi Rahsyu*

A Judul Penelitian

Judul hendaknya singkat (maksima! 15 kata); spesifik: cukup jelas
menggambarkan masalah yang akan ditelit], tindakan untuk mangatasi masalah,
dan tempat penelitian

B. Latar Belakang Masalah

Penelitian dilakukan untuk memecahkan permasalahan pendidikan dan
pembelajaran, Masalah PTK bukan dihasilkan dari kajian tecritik. Masslah dapat
terinspicasi dari hail pencliian terdahuly tetapi hamus tetap digali dad
permasalahan pembelajaran yapng aktual. Masalah yang diteliti, digali atan
didiagnosis secara kolaboratif dan sistematis oleh dosen dan guru darl masalah
yang nyata dibadapi guru dan/atau siswa di sekolah/madrasah. Kolaborasi antar
angeota peneliti ind hants digambarkan secara jelas.

Masalah yang ditelitt harus bersifat penting dan inendesak untuk
dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat dari segi ketersedizan waktu, biaya
dan daya dukung lainnya yang dapat memperlancar pepelitian fersebut.
Identifikasi masalah penelitian disertasi dengan data pendukung, selanjutnya
masalah dianalisis untuk menentukan akar penyebab masalah.

C. Rumusan Masalah dan Pemecahannya

1. Rumusan Masalah
Masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk rumusan penelitian tindakan
kelas, menggunskan kalimat tanya. Masalah perlu dijelaskan secera operasional
dan ditetapkan lingkup penelitiannya,

2. Pemoccahan Masalah
Alternatif tindakan vang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah perlu
diidentifikasi. Axgumentasi logis terhadap pibhan tindakan vang akan
dilakukan untuk memecahkan masalah {misalnya: karena kesesuaiannya dengan
masalah, kemutakbirannya, kebethasilannya dalam penelitian sejenis, dll) perlu
disajikan. Cara pemecahan masalah ditentukan berdasarkan ketzpatannya dalam
mengatast akar penyebab permasalahan dan diremuskan dalam bentizk tindzkan
{action) yang jelas dan terarab. Hipotesis tindakan dikemukakan bila
diperlukan. Indikator keberhasilan tindakan hanis realistik {mempertimbangkan
kondisi sebelum diberikan tindakan) dan dapat divkur {jelas cara assesmennyz).

D. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dinunuskan secara singkat dan jelas berdasarkan
permasalahan dan cara pemecahan masaiah yang dikemukakan.

* Makalah disajikan dolam kegiatan Penpabdian pada Masyarakat pada tangpal 38 Agustus 2007
1




. Manfazt Hasil Penelitian

Manfast hasil penelitian khususnya wntuk perbaikan kualitas pendidikan
danfatau pembelajaran diuraikan secara jelas. Perlu juga dikemukakan manfaatnya
bagi siswa, guru, komponen pendidikan terka d1 sekolah, dan/atau dosen.

F. Kajian Pustaka
Fungst kajian pustaka:
. Menpgetahui sejarah masaiah pepelitian
. Membantu pemilihan prosedur
. Memahami Jatar belakang teoritis masalah peneltian
. Mengetahui manfaat penelitian sebelumnya
. Menghindan duplikast dan
, Memberikan pembenaran pernilihan maslak penelitian.
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(5. Hipotesis Tindakan

Yetelah masalah dirumuskan secara operasiomal, bila perlu  dapat
dirumuskan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan adalah dugaan mengenat
perubahan yang mungkin terjadi jika suatu tindakan ditakukan. Bentuk umum
hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis dalam penelitian formal. Hipotesis
tindakan umumnya dimmuskap dalam bentuk keyakinan bahwa tindakan yang
diambil akan dapat memperbaiki proses, atau hasil. Hipotesis tindakan merupakan
alternatif tindakan yang dipandang paling tepat uatuk dilakukan dalam rangka
memecahkan masalah vang diteliti. Sscara teknis, hipotesis tindakan pada
dasarnya menvatakan: “Jika dilakukan suate bndakan terientu, penelitt percaya
hahwa tindakan tersebut akan mampu memecahkan masalah yang akan duiehti.”

H. Proscdur Penelitian Tindakan Kelas
I. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan hendaknya memanfaatkan secara optimal teori-teori
yang relevan dan pengalamen-pengalaman yang dipercleh di masa lalu dalam
kegiatan pembelajaran’ penelitian sebidang. Beberapa hal yang perlu
direnacanakan secara taik antara lain sebagai berikut;

« Membuat skenario pembelajaran yang berisikan Jangkah-langkah kegiatan
dalam pembelajaran di samping bentuk-bemtuk keglatan yang akan
dilakukan.

« Mempersiapkon sarana pembelajaran vang mendukung terizksananya
tindakan, misulnya: media pembelajaran, petanjuk praktikum, lembar kerja
siswa,

e Mempsrsiapkan instrument penelitian, misalnya format observasi untuk
mengamati kegiztan (proses) belgjar mengajar dan instrument assesmen
untuk mengukue hasil belajar.

e Melakukan simulasi pelaksanzan tidakan kelas dan mengui
keterlaksanzanniva di lapangan.

Hendaknya peran setiap anggota peneliti dideskripsikan deogan jelas agar
mercka berperan secara opiimal.
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_ Pelaksanaan Tindakan Kelas.

Tindakan dilaksanakan sejalan dengén faju perkembangan pelaksanaan
embelajaran dan tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan belwar
nengajar. Kegiatan pelaksanaan tindakan perbaikan merupakan tindakan pokok
lalam siklus penclitian tndakan .

. Observasi, Evaluasi, dan Interpretast
1. Observasi

pada saat pelaksanaan -tindakam, kegiatan observasi dilakukan secara
ersamasn. Kegatan observasl dilakukan untuk merekam proses yang terjadi
clama pembelajeran berlangsung. Mengingat kegiatan observasi menyatu dalam
selaksanaan tindakan, maka periu dikembangkan sistern dan prosedur observasi
rang Toudzh dan cepat dilakukan, Observasi ekan memiliki manfaat apabila
filanjutkan dengan diskusi sebagai balikan. Balikan ini sangat diperiukan untuk
japat memperbaiki proses penyelenggaraan tindakan. Data vang dikumpulkan
apat berupa data kualitatif maupun kaantitatif walaupun PTK lebih cenderung
mengikuti paradigma penelitian kuztitauf.

h. Evaluasi

Tim pencliti dapat menggunakan knteria keefeltifan atau keberhastlan
pencapaian pada setiap siiclus. Indikator keterlaksanaan tindakan dapat disajikan
dalam bentuk criteria yaog berwujud telah dilzksanakannya aspek-aspek tindakan
yang harus dilakukan gumu dan siswa. Indikator keberhasilan tindakan dapat
disajikan dalam bentuk criteria yang bervujud kuantitatif dan/atan kualitatif,

misalnya secara louantitatif amtuk pencapalan pengrasasn kasakata dapat divkur
dengan jumish kosake'a, perseplase yang berhasil mencapai nilal tuju, atau
berwajud kualit2tif untuk nerubaban perilaku gur, perilakn siswa, perehahan
idim belajar dan sebagainya yang, dapat digambarkan secrra kualitatif.

Indikator keberhasilan tindakan wink siklus 1 umurmya  kritesia
ditetapkan berdasarkan hasil refleksi awal dan perkiraarn kemungkinan
peningkatan yang dapat Jilakukan setelah dilakukan tindakan tertentuindikator
Leberhasilan untuk sikius berkutaya kriterianya ditetapkan berdasarkan hasii
reflekst siking sebelumnya. Dengan melihat proses dan hasil analisis tersebut dan
dicocokkan dengan kriteriakeberhasilan, akan diperoleh data basil evaluasi
apakah pelaksanaan PTK pada suatu siklus sudsh memuaskan atau belum. Hasil
evaluasi ini akan menjadi bahan untuk melakukan refleksi-
¢. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi, dan eksplanasi
terhadap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan Informasi
yang terkumpul divrad, dicari kaitan antara yeng sata depgan yang lain,
dibendingkan d=ngan perigalaman sebelumnys, dikaitkan dengan teon terientu,
dan atau hasil penelitian yang relevan Melalui proses reflekst yang mendalam
dapat ditarik kesimpular yang mantap dan taiam. Refleksi merupakan bagian yang
arpat penting untuk memzhami dan mercberi makna terhadap proses dan asil.
{perubahan) yang terjadi sebagei ekibat adanya tindukan yang ditakuka. Hasil
refleksi digunakan uptuk menetapkan lacgkah sclagjutaya dalam upaya umtuk
meaghasilkan perbatkan.
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d. Perencanaan Tindak Lanjut

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus I, maka
tindakan masih perlu dilanjutkan pada sikhes 1. Pada sikhzs kedua perlu dilakarkan
perencanaan agi. Siklus ini merupakan kesatuan dar kegiatan perencanasn
tindakan, observasi dan interpretasi, analisis, evaluasi, dan refleksi. Banyaknya
siklus dalam PTK tidak dapat ditetapkan sejak awal. Jumdah sidus terpantung
pada kebutuhan dan ketuntasan pemecaban masalah. Kriteria keberhasilan PTK
dapat ditetapkan antarZ lain dengan menggunakan prinsip belajar tuntas, misalnya:
75%. Jumlah pertemuan/tatap muka dajam satu siklus bervanasi sesuai dengan
jadwal kegiatan pembelajaran. Satu siklus dapat terdm dari beberapa pertemuan,
sedarat mungkin lebih dan satu pertemuan karena dampak suatu tindakan behm
tampak di dalam satu atau dua pertemuan.
e. Analisis Data

Analisis data kuantitatif dapat berupa penyusunan kumpulan data berupa
tabel atau grafik, atau hasil perhitungan rerata, Analisis data kualitatif dilakukan
melalui tiga tahap, yaitw: reduksi data, paparan data, dap penyimpulan hasil
analisis. Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang dilakukan melahu
seleksi, pengelompokan, dan pengorganisasian data mentah mepjadi sebuah
informasi bermakna. Data/informast yang relevan ini sebatkoya terkait langsung
dengan pelaksanaan PTK. Pemaparan data merupakan suatu upaya menamgillan
data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, tabel, grafik,
atau wujud lainnya yang dapat memberkan gambaran tentang proses dan hasil
{indakan yang dilakukan. Penyimpulan hasil analisis merupakan pengambilan inti
dari sajian data yang telah terorganisasikan dalam bentuk perryataar atau kalimat
singkat, padat dan bermakia

SECARA RINCI DIPERSILAHXKAN MELIHAT CONTOH PROPCSAL



